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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakan ada hubungan negatif

antara kematangan emosi dengan kecenderungan melakukan self injury pada remaja.
Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa remaja yang
memiliki kematangan emosi maka remaja akan mampu untuk mengontrol emosinya,
remaja akan memiliki pemahaman diri serta remaja akan mampu untuk berfikir kritis
atau obyektif dalam setiap pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalahnya,
sehingga remaja tidak akan mengambil keputusan untuk melakukan self injury
sebagai pelampiasan akibat ketidakmampuan remaja dalam mengungkapkan emosi
yang dirasakan

Pada penelitian ini subyek berjumlah 128 remaja yang berusia 14-15 tahun.
Hasil perhitungan korelasi nonparametrik Spearman’s Rho diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar rxy -0,293 dengan p = 0,001 (p < 0,05) yang artinya terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara varibel kecenderungan self injury (Y)
dengan kematangan emosi (X) pada remaja di SMPN 1 Kesamben Jombang. Hal ini
menunjukkan bahwa jika siswa memiliki kematangan emosi yang tinggi, maka
kecenderungan untuk melakukan self injury rendah, begitupun sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa

penelitian ini masih perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan, oleh karena itu,
peneliti ingin memberikan saran kepada:
1. Remaja

Diharapkan remaja untuk mencapai kematangan emosi belajar menggunakan
katarsis emosi sebagai cara menyalurkan emosi yang dialaminya seperti
bermain, olah raga (basket, sepakbola dan lain-lain). Remaja juga diharapkan
lebih terbuka kepada orang terdekatnya seperti orang tua, guru, atau orang yang
lebih tua yang mampu memberikan arahan yang positif ketika remaja sulit
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Remaja juga diharapkan
mampu menilai situasi terlebih dahulu sebelum bereaksi guna untuk mencapai
kematangan secara emosi, sehingga jika matang secara emosi maka tidak akan
sampai mengambil keputusan untuk melakukan self injury.
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2. Pihak Sekolah
Diharapkan pihak sekolah memberikan pelatihan atau seminar untuk peserta
didik guna untuk meningkatkan kematangan emosi, sehingga peserta didik dapat
mengatasi gejolak-gejolak emosi yang dihadapi.

3. Orang Tua
Kepada orang tua diharapkan meningkatkan respon dan sensitifitas kepada anak
yang dapat menghasilkan kelekatan, seperti menerapkan keterbukaan dan
kehangatan dalam keluarga. Orang tua diharapkan lebih menjalin kedekatan dan
komunikasi yang baik terhadap anak-anaknya, sehingga anak akan lebih mudah
terbuka kepada orang tua, anak akan merasakan adanya dukungan dari orang
tua, dengan hal tersebut diharapkan akan akan menjadi pribadi yang matang
secara emosinya.

4. Masyarakat
Kepada masyarakat sekitar diharapkan lebih peduli serta memberika contoh-
contoh yang baik pada remaja dengan cara ikut serta mengarahkan remaja pada
kegiatan-kegiatan positf seperti mengikuti remas (remaja masjid), karang taruna
dan lain-lain, sebagai cara penyaluran emosi dengan mengalihkan amarah.

5. Peneliti Lain
Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk mengangkat tema yang sama
tentang kecenderungan self injury pada remaja diharapkan mempertimbangkan
variable-variabel psikologi lain yang dapat mempengaruhui perilaku self injury
pada remaja seperti kepribadian, self esteem dan lain-lain. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah menggunakan data tambahan seperti wawancara agar hasil
yang didapat lebih mendalam dan sempurna, karena tidak semua hal dapat
diungkap melalui skala.


